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“..., dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan 

itu ada lagi yang Maha mengetahui”. 
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ABSTRAK 

 

Sebagai sebuah text maupun kitab suci (scripture) al-Qur‟an memiliki sebuah 

sikap terbuka untuk ditafsirkan (multi interpretable), sedang proses penafsirannya tidak 

pernah terlepas dari kajian-kajian ulūm al-Qur’ān. Mengingat sebagian ayat-ayat al-

Qur‟an termasuk dalam kategori mengandung banyak pertanyaan  dan pernyataan. 

Meskipun demikian, aktifitas penafsiran harus tetap dilakukan, sebab disamping memang 

dirasakan urgen setiap saat, juga didorong adanya bukti kesejarahan Nabi. Termasuk ayat 

al-Qur‟an yang memang dirasa sedikit mendapatkan bantuan sumber lain ketika 

ditafsirkan, ialah ayat-ayat yang mengandung unsur perumpamaan (amṡāl). Adapun 

penelitian ini akan lebih difokuskan terhadap konsep amṡāl al-Qur’ān oleh Abū al-Laīṡ 

al-Samarqandī dengan melihat contoh penafsirannya dalam dalam kitab Tafsīr Baḥr al-

’Ulūm yakni Q.S al-Bāqarah ayat 17-20, Q.S al-Ra‟du ayat 17 dan Q.S Nūr ayat 35. 

Dalam surat-surat tersebut diketahui adanya beberapa perumpamaan yang indah dan 

menarik untuk diteliti secara mendalam, baik dari segi makna maupun lafaż. Selanjutnya, 

penulis membahas tentang bagaimana Abū al-Laīṡ al-Samarqandī menafsirkan ayat-ayat 

yang mengandung amṡāl. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research dengan metode 

eksplanatif-komparatif, yakni sebuah metode sebagai prosedur pemecahan masalah 

melalui pendeskripsian dan pembandingan. Secara detailnya yakni menjelaskan 

gambaran umum tentang penafsiran Abū al-Laīṡ al-Samarqandī dalam kitab Tafsīr Baḥr 

al-‘Ulūm terhadap ayat-ayat al-Qur‟an yang selanjutnya akan lebih dispesifikasikan 

terhadap ayat-ayat amṡāl (perumpamaan).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa penafsiran 

beliau Abū al-Laīṡ al-Samarqandī memakai dua sumber penafsiran, yakni sumber riwayat 

bi al-Ma’ṡūr dan bi al-Ra’yī. Sedang metode yang digunakan yakni metode bayani dan 

balaghah dengan cara menafsirkan amṡāl al-Qur‟ān melalui penjelasan-penjelasan tentang 

makna yang dikandung serta memasukkan cerita-cerita israiliyyat dan kaidah ulūm al-

Qur’ān seperti asbāb al-Nuzūl, qirā’at al-Sab’ah, makkī madanī, dll. Namun, dalam 

kasus ini beliau tidak menganalisis dan mengupasnya secara lebih luas yang berarti hanya 

dijelaskan secara singkat untuk memudahkan pembaca dalam mempelajari dan 

memahami.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ B Be ة

 Tā‟ T Te ت

 Śā‟ Ś Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā‟ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā‟ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet titik di atas ذ

 Rā‟ R Er ر

 Zā Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص
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 Ḍād Ḍ De titik di bawah ض

 Ṭā‟ Ṭ Te titik di bawah ط

 Ẓā‟ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 Ayn …ʽ… Koma terbalik di atas„ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā‟ H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Tasydīd ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah يتعدّدة

 Ditulis ‘Iddah عدّة

 

III. Tā’marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 
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 Ditulis Ḥikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسية

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كراية الأونيبء

 

3. Bila tā’marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau ha 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكبة انفطر

 

IV. Vokal Pendek 

__  َ  Fathah Ditulis ضرب (daraba) 

__  َ  Kasrah Ditulis علم (‘alima) 

__  َ  Dammah Ditulis كتب (kutiba) 

 

V. Vokal Panjang 

1. Fatāh + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Jāhiliyyah جبههية

 

2.  Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Yas’ā يسعى
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3. Kasrah + ya‟ mati, ditulis ī (garis di atas) 

 Ditulis Majīd يجيد

 

 

4. Dammah + wawu mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 Ditulis Furūd فروض

 

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + yā‟ mati, ditulis ai 

 Ditulis Bainakum بيُكى

 

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 Ditulis Qaul قول

 

VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, 

dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum ااَتى

 Ditulis U’iddat اعدت

 Ditulis La’in syakartum نئٍ شكرتى

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis Al-Qur’ān انقراٌ
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 Ditulis Al-Qiyās انقيبش

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

 Ditulis Al-Syams انشًص

 ’Ditulis Al-samā انسًبء

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

 

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis 

Menurut Penulisnya 

 Ditulis Zawi al-furūd ذوي انفروض

 Ditulis Ahl al-sunnah أهم انسُة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Al-Qur‟an merupakan teks petunjuk kepada manusia yang 

diturunkan pada masa Nabi Muhammad saw. Artinya, seiring upaya 

menafsirkan al-Qur‟an bukanlah pekerjaan yang gampang untuk 

dilakukan. Mengingat sebagian ayat-ayat al-Qur‟an termasuk dalam 

kategori ayat-ayat yang mengandung banyak pernyataan dan 

memunculkan berbagai pertanyaan. Bahasanya yang pelik seringkali 

menyulitkan orang yang berusaha memahaminya.
1
 Selain itu, 

kompleksitas persoalan yang dikandungnya serta kerumitan lafadz dan 

makna yang dimiliki al-Qur‟an, menjadikannya tidak dapat dijangkau 

secara pasti kecuali oleh pemilik redaksi tersebut.  

Meskipun begitu aktifitas penafsiran harus tetap dilakukan. Sebab, 

disamping memang dirasakan urgen setiap saat, juga didorong adanya 

bukti kesejarahan Nabi.2 Di lain sisi, sebagai sebuah text maupun kitab 

suci (scripture), al-Qur‟an memiliki sebuah sikap terbuka untuk ditafsirkan 

                                                           

1
 J. J. G. Jansen, Diskursus Tafsir Al-Qur’an Modern (Yogyakarta: PT Tiara 

Wacana, cet. I, 1997), hlm. 89.  

2
 Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: TERAS, cet. I, 2005), 

hal. 39-40. Bukti kesejarahan Nabi di sini ialah yang biasa disebut dengan istilah 

Syafahiyyah. Yakni, munculnya beberapa pertanyaan yang dilontarkan para Sahabat 

kepada Nabi Muhammad saw dalam hal ketidakfahaman mereka tentang maksud 

makna dan isi kandungan ayat-ayat al-Qur‟an. Lihat dalam, Ali Hasan „Aridl, 

Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: CV. Rajawali Pers, cet. I, 1992), hlm. 46.  
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(multi interpretable). Hal ini disebabkan, seiring dengan perkembangan 

yang dilalui al-Qur‟an (development of al-Qur’an), berkembang pula 

proses situasi zaman dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan sains 

teknologi.  

Termasuk ayat-ayat yang memang dirasa sedikit mendapatkan 

bantuan sumber lain ketika ditafsirkan, ialah ayat-ayat yang mengandung 

unsur perumpamaan (amṡāl). Perumpamaan-perumpamaan tersebut 

memamg dilukiskan oleh Allah sebagai salah satu bukti keindahan retorika 

tersendiri bagi al-Qur‟an. Muatan makna yang dikandungnya tidak hanya 

menjelaskan permasalahan dunia, tetapi juga berbicara tentang kehidupan 

akhirat serta hakikat lain yang tersingkap di setiap butir-butir ayatnya. 

Pembicaraan ini oleh al-Qur‟an tertuang melalui kata-kata yang indah, 

rapi, tersusun, dan mudah difahami karena memang perumpamaan itu 

sengaja diumpamakan dengan sesuatu yang dapat diraba dan dilihat oleh 

indera manusia. Hal ini di dalam kajian al-Qur‟an telah dirumuskan dalam 

„Ulūm al-Qur‟ān yang disebut sebagai ilmu Amṡāl al-Qur’ān.  

Prof. Dr Quraish Shihab dalam karyanya yang berjudul Kaidah 

Tafsir, menegaskan bahwa tidak jarang ulama, karena sangat 

terpengaruhnya dengan bahasan susastra, menguraikan tentang amṡāl al-

Qur‟ān serupa dengan bahasan sastrawan tentang maṡal dalam arti 

peribahasa. Memang peribahasa pada mulanya tidak dimaksudkan untuk 

menjadi sebuah peribahasa. Seperti halnya dengan peribahasa “Nasi sudah 
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menjadi bubur” terucapkan pertama kali dalam arti yang sebenarnya, yakni 

beras yang sudah dimasak lama-kelamaan akan berubah menjadi bubur 

yang mana keadaannya tidak dapat dikembalikan lagi kepada keadaan 

yang diharapkan. Demikian makna harfiyahnya, tetapi ia kemudian 

menjadi peribahasa untuk penyesalan yang tidak berguna.  

Oleh keterangan di atas mengindikasikan bahwa, perumpamaan 

yang dikandung oleh al-Qur‟an merupakan sebuah firman Allah untuk 

disampaikan-Nya kepada umat manusia agar mereka dapat memahamai 

makna al-Qur‟an secara mudah. Semua itu, bukanlah bentuk peribahasa 

seperti halnya peribahasa yang tengah mempopuler di kalangan 

masyarakat. Hanya karena adanya para Ahli Sastrawan dan para pakar 

bahasa pada zaman sekarang yang menjadikannya (ayat-ayat yang 

mengandung maṡal) sebagai sebuah peribahasa yang indah.  

Meskipun begitu, perlu diingat bahwa amṡāl dalam masyarakat 

sifanya sangat berbeda dengan amṡāl al-Qur’ān. Peribahasa masyarakat 

sifatnya singkat, indah, mengandung makna yang dalam dan popular 

karena memang sering diucapkan. Sementara berbeda dengan amṡāl al-

Qur’ān ia bersifat panjang dan tidak selalu popular di kalangan 

masyarakat. Amṡāl al-Qur’ān berbentuk panjang karena ia 

mempersamakan sesuatu dengan beberapa hal yang saling berkait-kait. 

Dalam arti, peribahasa-peribahasa yang banyak dimunculkan oleh para 

sastrawan tersebut hanya merupakan kumpulan kecil dari sekian banyak 
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ragam makna yang dimiliki oleh perumpamaan-perumpamaan dalam a-

Qur‟an.3 
 

Selanjutnya, dalam rangka memperoleh makna dalam aktifitas 

penafsiran terhadap al-Qur‟an yang berisi amṡāl tidak dapat lepas dari akal 

yang dimiliki oleh manusia. Karena dengannya, manusia dapat 

memperoleh maksud yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur‟an. Dalam 

prosesnya, akal memainkan peran penting dalam membatasi dan 

mengendalikan hawa nafsu manusia. Disamping itu, ia juga berperan 

sebagai alat pembantu memenuhi segala hal yang ingin diketahui oleh 

manusia. 

Dalam tinjauan al-Qur‟an, akal merupakan anugerah yang 

diberikan Allah kepada manusia untuk membedakan mereka dari makhluk 

lainnya. Melalui akal, manusai dapat mengatur segala urusannya baik yang 

bersifat dunyawiyah maupun ukhrawiyah, sekaligus membedakan antara 

yang haq dan batil. Kata ‘aql dalam bahasa arab memiliki arti memahami, 

mengerti dan mengikat.4 Dengan demikian, akal telah melingkupi segala 

sisi di mana manusia berada dan selama mereka hidup. Oleh karenanya, 

apabila orang tidak menggunakan akalnya dengan baik dan benar, maka ia 

                                                           

3
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ed. Abd al-Syakur (Tangerang: Lentera 

Hati, cet. II, 1435H./2103 M), hlm. 264-266.  

4
 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab 

Indonesia (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, cet. I, t.t), hlm. 1307 
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memang diciptakan untuk tidak mendapatkan petunjuk dan akan berjalan 

pada gelapnya kesesatan.5 

Ketika manusia tidak menginginkan untuk dikatakan sebagai 

seseorang yang telah gagal mencari dan menemukan kebenaran tentang 

sesuatu baik yang dhahir maupun ghaib seperti kebenaran akan ciptaan 

Allah, mu‟jizat para Nabi dan alam ukhrawī, maka ia harus 

mengfungsikan akalnya. Tentu saja dengan perantaraan ilmu, akal akan 

merasa mudah memahami pelajaran yang tersimpan dalam al-Qur‟an dan 

akhirnya dapat membimbing manusia kepada sesuatu titik terang yang 

pasti yakni al-Iman. Sehingga, apapun yang telah diperbuatnya dengan 

bantuan akal, pasti akan dipertanggungjawabkan besok di akahirat nanti.  

Dengan menonjolkan sesuatu yang ma’qūl maka akal akan menjadi 

lebih mudah menerimanya. Sebab pengertian-pengertian abstrak tidak 

akan terbentuk dalam benak kecuali jika ia dituangkan dalam bentuk 

inderawi yang dekat dengan adanya pemahaman.
6
 Kemudian, manusia 

akan dipaksa untuk memilih apakah ia akan menggunakan akalnya dengan 

baik ataukah justru memanfaatkan akalnya untuk mengakal-akali segala 

hal yang dirasakan menguntungkannya tanpa memperhitungkan sifat 

perbuatannnaya, yakni sesuai tidak dengan perintah Allah swt dalam al-

                                                           

5
 Yusuf Qardlawī, Al-‘aql wa Al-‘Ilm fī al-Qur’ān al-Karīm (Mesir: Maktabah 

Wahbah, cet. I, 1416 H./1996 M.), hlm. 21.  

6
 Mannā‟ Khalīl al-Qaththān, Mabāhiṡ fī ‘Ulūm al-Qur’ān (t.t.p: Manysūrat al-„Asr 

al-Hadīṡ, 1973), hlm. 288. 
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Qur‟an. Situasi yang dihadapi oleh manusia demikian dapat dan mungkin 

saja terjadi ketika ia berusaha menafsirkan dan memahami ayat al-Qur‟an 

yang berisi amṡāl. Karena memang dalam tradisi penafsiran, kajian amṡāl 

tidak bisa dipandang sebelah mata.  

Para pakar ilmu-ilmu al-Qur‟an banyak yang menganggap kajian 

amṡāl sebagai salah satu syarat yang harus dikuasai oleh seorang mufassir. 

Al-Mawardī mengutip pendapat Ibnu Jarīr al-Thabarī yang menyatakan 

bahwa al-Qur‟an diturunkan dengan tujuh huruf, yaitu: perintah, larangan, 

bujukan, ancaman, perdebatan, perumpamaan dan kisah-kisah. Ia juga 

mengatakan bahwa ilmu perumpamaan al-Qur‟an merupakan ilmu yang 

agung. Sayangnya, orang-orang lebih disibukkan dengan perumpamaan 

yang mereka buat sendiri.7 

Di sisi lain, Imam al-Syafi‟ī ikut serta menegaskan bahwa seorang 

mujtahid harus menguasai ilmu-ilmu al-Qur‟an. Termasuk mengetahui 

objek yang dijadikan perumpamaan yang didalamnya memuat dengan 

jelas petunjuk mengenai ketaatan kepada Allah swt. Tidak hanya itu, salah 

satu Imam terkemuka dalam bidang hadis juga telah membuat satu bab 

khusus yang berbicara dan memaparka tentang amṡāl Nabi dalam kitab 

Jami‟nya. Tersusun dalam empat puluh hadis. Adapun Kuntowijoyo juga 

memandang bahwa kandungan al-Qur‟an  terbagi atas dau bagian. Bagian 

pertama berisi konsep-konsep yang bertujuan untuk memahami mengenai 

                                                           

7
 Jalāl al-Dīn al-Suyutī, Al-Itqān fī ‘Ulūm al-Qur’ān (Libanon, Beirut: Dār 

al-Fikr, t.t), hlm. 131.  
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nilai-nilai ajaran Islam. Sedangkan bagian kedua, berisi kisah-kisah 

historis dan amṡāl yang bertujuan mengajak dilakukannya kontemplasi 

(renungan dengan perhatian penuh) dalam rangka memperoleh hikmah.8  

Adapun penelitian ini akan lebih difokuskan dengan konsep amṡāl 

al-Qur’ān oleh Abū al-Laīṡ al-Samarqandī dalam kitab Tafsīr Baḥr al-

’Ulūm dengan melihat contoh penafsirannya dalam Q.S al-Bāqarah ayat 

17-20. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa kata syayyib yang berarti 

“hujan” telah ditafsirkan oleh beliau dengan al-Qur‟an . Hal ini sangat 

menarik untuk dijadikan sebagai kajian penelitian secara lebih lanjut, agar 

dapat diketahui pandangan beliau tentang amṡāl al-Qur’ān. Selain itu 

dalam surat-surat yang lain juga didapatkan adanya perumpamaan menarik 

oleh Abū al-Laīṡ al-Samarqandī yakni dalam Q.S al-Ra‟du ayat 17 dan 

Q.S Nūr ayat 35.  

Abū al-Laīṡ al-Samarqandī sendiri merupakan salah satu tokoh 

dalam dunia intelektual Islam dengan julukannya Imām al-Hudā.9 Beliau 

merupakan seorang faqīh yang mengarang kitab Tafsīr Baḥr al-’Ulūm 

dengan bermadzhabkan al-Hanafiyah.10 Pendapat-pendapatnya banyak 

dipakai oleh ulama-ulama lain, begitu juga dengan karangan-karangan 

                                                           

8
 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 

cet. I, 1994), hlm. 328  

9
 Ahmad bin Muhammad al-Adnarwī, Thabaqāt al-Mufassirīn , ed. 

Sulaiman bin Sholeh al-Khizzy (Madīnah al-Munawwarah: Makatabah al-„Ulūm wa 

al-Hikām, cet. I, 1997), I, hal. 91.  

10
 Syams al-Dīn al-Dzahabī, Siyār al-A’lām al-Nubalā (t.t.p: t.t,), XVI, hal. 

322.  
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beliau yang terkenal dan paling monumental ialah  Tafsir Baḥr al-’Ulūm.11 

Dalam kitab tafsirnya tersebut dikatakan bahwa, menurutnya ketika 

seseorang menginginkan mendapatkan beberapa ilmu, maka ia harus 

mengambilnya dari al-Qur‟an. Oleh sebab itu, beliau berinisiatif dalam 

mengarang kitab Tafsir Baḥr al-’Ulūm. Hal inilah yang merupakan salah 

satu dari kesekian latar belakang kepengarangan beliau dalam membuat 

kitab tafsir tersebut,12 Namun, tidak disebutkan pada tahun keberapakah 

beliau memulai mengarang kitab tafsir tersebut. Meski demikian kitab 

Tafsir Baḥr al-’Ulūm telah selesai ditulis dan selanjutnya pertama kali 

dijilid oleh penerbit EDINBURGH maktabah تشيستربتي yang hanya terdiri 

dari empat surat, yakni: Q.S al-Ḥijr, Q.S al-Naḥl, Q.S al-Isrā‟ dan Q.S al-

Kahfi. Begitulah perjuangan dari Imām al-Hudā Syaikh Abū al-Laiṡ al-

Samarqandī hingga wafatnya pada tahun ke 375 H.13 

Menurut hemat penulis, dalam kitab Tafsir Baḥr al-’Ulūm terdapat 

suatu unsur ke-balaghah-an yang diterapkan oleh Abū al-Laīṡ al-

Samarqandī ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. Seperti yang penulis 

temukan dalam Q.S al-Bāqarah   ayat 17 sampai 19, di mana ayat-ayat 

                                                           

11
 Muhammad Husain al-Dzahabī, Tafsīr wa al-Mufassirūn (Mesir: Dār al-

Hadīṡ, cet. I, 1426 H./ 2005 M), I, hal. 195.  

12
 Abū al-Laīṡ al-Samarqandī, Baḥr al-’Ulūm al-Samarqandī, (Libanon, 

Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, cet. I, 1427 H./ 2006 M), I, hal. 71.  

13
 Abū al-Laīṡ al-Samarqandī, Tanbīh al-Ghāfilīn, ed. Al-Sayyid al-„Arabī 

(Mesir: Maktab al-Imām al-Manshūrah, cet. I, 1415 H./ 1994 M.), hal. 7. Pendapat 

lain dinyatakan oleh Ibnu Qathlubighā dalam kitabnya Tāj al-Tarājum fi Thabaqāt 

al-Hanafiyah, I, hal. 27, beliau berpendapat bahwa beliau wafat pada tahun 393 

H/938 M.   
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tersebut termasuk dalam ayat yang berisi amṡāl atau ayat yang 

mengandung makna kesusastraan. Hal ini lebih dikuatkan lagi ketika para 

team pen-tahqīq14 kitab tersebut memaparkan adanya salah satu metode 

penafsiran yang dipakai oleh Abū al-Laīṡ al-Samarqandī, yakni metode 

bayanī. Namun, dalam pemaparannya tidak dijelaskan secara detail unsur-

unsur ilmu bayanī-nya.  

Metode bayanī dalam keilmuan balaghah termasuk bagian kecil 

atas pembagian dari uslub-uslub (gaya bahasa)nya. Di dalamnya 

mengupas secara detail kaidah-kaidah untuk mengetahui cara 

menyampaikan sebuah pikiran dengan cara yang beragam atau dengan 

beberapa perbedaan gaya bahasa. Paara penulis kajian balaghah bersepakat 

bahwa bahasan dalam ilmu bayan hanya mencakup tiga hal: al-tasybīh, al-

majāz dan al-kināyah. Sedang kaitannya dengan amṡāl banyak tokoh yang 

menyatakan bahwa tasybīh memiliki kesamaan dengan amṡāl.   

Diantaranya ialah menurut Ahmad Warson Munawwir dalam 

kamus Munawwirnya, menyatakan bahwa makna kata al-tasybīh berarti 

al-tamṡīl. Hal ini tentu mengindikasikan bahwa unsur-unsur yang terdapat 

dalam tasybīh  juga dimiliki dalam amṡāl. Al-Tasybīh sendiri dalam kajian 

balaghah termasuk dalam kajian ilmu bayani, yang memiliki arti 

penyerupaan. Seperti yang dikatakan oleh Quraish Shihab bahwa, kata 

                                                           

14
 Yakni sekumpulan orang yang telah menerbitkan kitab Tafsīr Baḥr al-

’Ulūm di wilayah Libanon, Beirut. Penerbit tersebut bernamakan “Dār al-Kutub al-

„Ilmiyah”.  
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penyerupaan tersebut merupakan bentuk kata yang kemudian mengalami 

pengembangan arti menjadi persamaan.  Diimbuhkan lagi oleh Marjdoko 

Idris bahwa kesamaan yang dimaksud di sini ialah kesamaan dalam hal 

sifat.15  

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas mengindikasikan, bahwa 

kajian amṡāl memiliki kaitan erat dalam arti terhadap kajian tasybīh. 

Selanjutnya akan dijelaskan secara lebih rinci dan sistematis dalam 

penelitian berikutnya, tentang proses (aplication) Abū al-Laīṡ al-

Samarqandī ketika menafsirkan al-Qur‟an yang berisi amṡāl. Tentunya 

juga menjadi salah satu metode menarik dari sekian metode yang dipakai 

beliau dalam kitab tafsirnya.  

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian dapat mengarah pada inti masalah yang 

sesungguhnya, maka diperlukan pembatasan penelitian, agar penelitian 

yang dihasilkan menjadi lebih fokus dan tajam. Selanjutnya, berdasarkan 

uraian di atas memunculkan sebuah pertanyaan, bagaimanakah Abū al-

Laīṡ al-Samarqandī menafsirkan ayat-ayat yang mengandung amṡāl dalam 

kitab Tafsīr Baḥr al-’Ulūm? Jawaban ini akan lebih dispesifikasikan pada 

tiga surat al-Qur‟an, yakni Q.S al-Baāqarah [2]: 17-19, Q.S al-Ra‟du [13]: 

17 dan Q.S Nūr [24]: 35.  

                                                           

15
 Mardjoko Idris, Ilmu Balaghah, antara al-Bayan dan al-Badi’ , ed. Rofiq 

Adnan (Yogyakarta: Teras, cet. I, 2007), hlm. 9.  
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C. Tujuan dan kegunaan Penelitian  

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menemukan dan 

mendapatkan gambaran secara jelas penafsiran Abū al-Laīṡ al-Samarqandī 

terhadap ayat-ayat yang mengandung amṡal dalam kitab Tafsīr Baḥr al-

’Ulūm al-Samarqandī.  

Adapun manfaat yang diberikan atas penelitian ini, secara umum 

diharapkan dapat  memeperkaya kajian ilmu-ilmu keislaman dan 

pengembangan pengetahuan ilmiah dibidang al-Qur‟an. Sedang 

khususnya, berkaitan dengan kajian „Ulūm al-Qur’ān pada aspek 

balaghah, dapat menambah wawasan keilmuan bagi kalangan akademisi 

yang turut mengambil andil mempelajari ilmu-ilmu kesusastraan pada 

masa kini melalui pengeksploran atas kitab Tafsir al-Samarqandī al-

Musammā Baḥr al-’Ulūm al-Samarqandī. Khususnya pada kajian amṡāl 

al-Qur’ān. 

D. Telaah Pustaka 

Dengan harapan agar penelitian ini tidak memiliki kerancuan dan 

adanya pengulangan atas tema yang sama, maka terlebih dahulu penulis 

akan melakukan sebuah penelaahan dari beberapa literatur-literatur lain 

yang memuat penjelasan terhadap tokoh Abū al-Laīṡ al-Samarqandī.  

Untuk lebih mudahnya, penulis mengelompokkan literatur tersebut 

ke dalam dua kelompok. Kelompok pertama, yakni literatur-literatur yang 
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berkaitan dengan tokoh Abū al-Laīṡ al-Samarqandī yakni sebagai 

pengarang dan kitab Tafsīr Baḥr al-‘Ulūm. Kemudian, kelompok kedua, 

ialah literatur-literatur yang membahas dan menjelaskan tentang 

pengertian dan kaidah-kaidah amṡāl secara umum.  

Karya pertama yang termasuk dalam kelompok pertama yakni 

kitab Tafsīr Baḥr al-‘Ulūm yang di-ta’lif oleh Syaikh al-Faqīh Abū al-Laīṡ 

al-Samarqandī. Berdasarkan sumber riwayat dari data diri penulis kitab 

tersebut, maka dapat diperkirakan bahwa kitab tafsir ini muncul sekitar 

abad ke-3 sampai 4 H. Di dalamnya banyak mengupas ayat-ayat al-Qur‟an 

dengan melihat pada kaidah tafsir, seperti kajian ulūm al-Qur‟ān dan 

metode-metode lainnya. Namun, menurut pandangan penulis masih belum 

ada penelitian lain yang membahas bagian amṡāl al-Qur’ān.  

Selanjutnya, kitab ‘Uyūn al-Masā’il fī furūgh al-Hanafiyyah. 

Merupakan karangan dari Abū al-Laīṡ al-Samarqandī yang telah di-tahqīq 

oleh Sayyid Muḥammad Muḥannā.16 Dalam kitab ini hanya dijelaskan 

mengenai biografi Abū al-Laīṡ al-Samarqandī secara singkat. Meliputi 

nama, laqab, guru-murid dan beberapa karangan-karangan beliau yang 

lainnya. Sehingga, tidak ditemukan istilah Tafsīr Baḥr al-‘Ulūm dan juga 

tidak memaparkan secara eksplisit metode serta corak yang beliau pakai 

dalam mengarang kitab Tafsīr Baḥr al-‘Ulūm. 

                                                           

16
 hingga selesai pada tahun 1419 H./ 1998 M dan dicetak pertama kali di 

Libanon Beirut oleh percetakan Dār al-Kutub al-„Ilmiyah.  
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Selanjutnya, kitab yang dikarang oleh Muhammad Husain al- 

Dzahabi yang berjudul Tafsīr wa al-Mufassirūn. Didalamnya mengupas 

beberapa metode yang dipakai oleh Abū al-Laīṡ al-Samarqandī. Tetapi, 

belum dijelaskan secara eksplisit tentang metode dari aspek bayani. 

Melainkan, hanya merupakan ringkasan tanpa disertai adanya contoh 

secara konkret.  

Berikutnya, karya oleh Mahmud Basuni Faudah dengan judul 

Tafsir-Tafsir Al-Qur’an Berkenaan dengan Metodologi Tafsir. Secara 

ringkas menyebutkan dan menjelaskan beberapa karya tafsir pada abad 

awal (klasik) hingga pertengahan. Begitu pula dengan buku yang dikarang 

oleh Ali Hasan al-„Aridl Sejarah dan Metodologi Tafsir yang mengupas 

letak historisitas perkembangan metodologi tafsir dari periode sahabat 

(klasik) sampai ulama mutaakhkhirīn (pertengahan) berikut contoh-contoh 

tafsirnya. Namun, keduanya tidak ada yang menyebutkan dan 

memaparkan penjelasan atas metodologi kitab Tafsīr Baḥr al-‘Ulūm, 

bahkan salah satu metodenya sekalipun. 

Sementara literatur lain yang termasuk kelompok kedua ialah salah 

satu skripsi oleh Alifin Khaerudin Puad yang berjudul Amṡāl Al-Qur’ān 

(Studi atas pemikiran Muhammad Husain al-Tabataba’ī dalam Kitab al-

Mīzān fī Tafsīr al-Qur’ān). Dalam penelitiannya, ia berusaha 

mengeksplorasi pemikiran dan pendapat al-„Allamah al-Tabataba‟ī 

mengenai amṡāl dalam al-Qur‟an. Bahwa al-Tabataba‟i dalam 
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menguraikan penafsirannya dalam kitab tersebut ialah secara bi al-

Ma’tsūr, yakni menafsirkan al-Qur‟an dengan al-Qur‟an. Menurutnya, 

penafsiran yang realistis terhadap al-Qur‟an merupakan penafsiran yang 

bersumber dari perenungan terhadap ayat-ayat al-Qur‟an serta pemaduan 

sebagian dengan sebagian yang lain.  

Kemudian, al-Balaghah al-Wadlihah, terjemahan karya Ali al-

Jarim dan Mushtofa Amin. Sebuah pengantar untuk mempelajari beberapa 

ilmu yang berkaitan dengan kesusastraan (balaghah). Berangkat dari 

beberapa pembagian yang dimiliki ilmu balaghah maka akan ditemukan 

penjelasan tentang berbagai kaidah perumpamaan (amṡāl). Dikarenakan 

amṡāl merupakan bagian kecil dalam kajian balaghah. Namun, belum 

dijelaskan secara spesifik tentang penafsiran Abū al-Laīṡ al-Samarqandī 

atas surat al-Bāqarah ayat 17-19.  

Selanjutnya, karya oleh Mardjoko Idris yang berjudul Ilmu 

Balaghah antara al-Bayan dan al-Badi’. Di dalamnya dikonsepkan secara 

singkat tentang kaidah Ilmu al-Bayan (kejelasan maksud bahasa) dan 

„Ilmu al-Badi‟ (keindahan bahasa). Namun, tidak menyebutkan adanya 

penelitian secara jelasnya tentang penafsiran Abū al-Laīṡ al-Samarqandī 

terhadap ayat-ayat yang berisi amṡāl.  

E. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian ilmiah, ituntut untuk menggunakan metode 

yang jelas. Metode penelitian adalah cara kerja untuk memudahkan 
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pelaksanaan sebuah kegiatan guna mencapai tujuan yang diinginkan.
17

 

Adapun metode yang ditempuh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Merupakan jenis penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian yang hanya terfokus pada bahan-bahan koleksi kepustakaan 

saja tanpa memerlukan riset lapangan.
18

  

2. Sumber data 

Sebab penelitian ini bersifat kualitatif, maka data yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh dari data-data yang telah tersedia di 

ruang perpustakaan. Dengan begitu, sumber dari penelitian ini dibagi 

menjadi dua: 

a. Sumber data primer (primary sources), yaitu Tafsīr Baḥr al-‘Ulūm 

karangan Abū al-Laīṡ al-Samarqandī dalam bidang penafsiran al-

Qur‟an.  

b. Sumber data sekunder (secondary sources), yaitu beberapa karya 

Abū al-Laīṡ al-Samarqandī. Seperti dalam bidang fiqh, yakni 

„Uyūn al-Masāil, Nawāzil dan lain-lainnya. Kemudian, karya oleh 

para ulama dan akademisi lainnya yang juga turut membahas dan 

                                                           
17

 Sulistyo Basuki, Metode Penelitian (Jakarta: Penaku, 2010), hlm. 93. 

18
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004), hlm. 2.  
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mendeskripsikan tentang sosok serta pemikiran Abū al-Laīṡ al-

Samarqandī. Misalnya: Tafsīr wa al-Mufassirūn, Sejarah dan 

Metodologi Tafsir dan Mannā’ Khalīl al-Qaththān, serta masih 

bayak karangan yang lainnya. Sementara mengenai kaidah amṡāl 

secara umum ialah mengambil dari buku Studi Ilmu al-Qur’an dan 

Balaghah antara al-Bayan dan al-Badi’. Sedang untuk 

pengambilan redaksi ayat al-Qur‟an adalah dari softwere Qur‟an in 

Word. 

3. Metode dan pendekatan 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksplanatif-komparatif. Sebuah metode sebagai prosedur 

pemecahan masalah melalui penjelasan dan pembandingan. Secara 

detailnya yakni menjelaskan obyek penelitian atas dasar data-data yang 

didapatkan dari obyek kajian inti. Kemudian membandingkannya 

dengan literatur-literatur lainnya atas dasar kesamaan obyek penelitian.  

Kajian inti tersebut meliputi gambaran umum tentang penafsiran 

Abū al-Laīṡ al-Samarqandī dalam kitab Tafsīr Baḥr al-‘Ulūm terhadap 

ayat-ayat al-Qur‟an. Jika telah diketahui beberapa fakta yang 

ditemukan, maka analisis pada penelitian selanjutnya akan lebih 

dispesifikasikan terhadap ayat-ayat yang berisi amṡāl yang beliau 

tafsirkan. Sehingga dapat diketahui seperti apakah model aplikasi 

penafsiran yang diterapkan oleh Abū al-Laīṡ al-Samarqandī dalam 
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kitab tafsirnya secara runtut dengan memakai metode tersebut. Hal ini 

secara lebih lanjut akan dilakukan dengan membandingkan terhadap 

penafsiran oleh ulama tafsir lainnya, baik yang sezaman atau 

setelahnya.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat jenis penelitian ini adalah library research maka teknik 

yang digunakan dalam pengumpulan data bersifat dokumentasi. Yakni 

menggali bahan-bahan pustaka yang searah dan sesuai dengan objek 

kajian baik yang termasuk kategori primary resources maupun 

secondary resources. Data-data tersebut bisa berbentuk buku-buku, 

artikel, ensiklopedi, dan laporan penelitian skripsi yang lain. Setelah 

data-data tersebut terkumpul, barulah memulai pemilahan dan 

pengklasifikasian data sesuai dengan pembahasan masing-masing.  

5. Teknik Pengolahan data 

Setelah berbagai data telah berhasil dikumpulkan, maka langkah 

berikutnya ialah penganalisaan secara induktif. Metode ini dilakukan 

melalui penalaran uraian dan penjelasan parsial Abū al-Laīṡ al-

Samarqandī ketika menafsirakan tiap ayat al-Qur‟an yang berisi amṡāl. 

Selanjutnya, diformulasikan ke dalam suatu inferensi yang bersifat 

umum. Sehingga, secara tidak lansung akan diperoleh dan diketahui 

model maupun bentuk penafsiran Abū al-Laīṡ al-Samarqandī dalam 

kitab Tafsīr Baḥr al-‘Ulūm terhadap amṡāl al-Qur‟ān.  
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F. Sistematika Pembahasan 

Diharapkan penelitian ini dapat terlaksana dan sesuai dengan 

prosedur sebagaimana yang menjadi tujuan dalam penelitian, maka 

diperlukan adanya susunan pembahasan secara sistematis dan terarah, 

sehingga dapat terjawab beberapa rumusan masalah yang telah 

dimunculkan. Maka secara garis besar penelitian ini terbagi atas lima bab.  

Dimulai pada bab pertama berisi pendahuluan berupa latar 

belakang di mana pada sesi ini akan dipaparkan dengan dasar dan maksud 

yang dapat diambil sebagai alasan mengapa penelitian ini harus dilakukan. 

sehingga, muncul poin permasalahan yang dirumuskan dalam rumusan 

masalah berikut tujuan serta kegunaannya. Kemudian akan dijelaskan 

tentang metode penelitian yang dimaksudkan sebagai alat yang digunakan 

dalam melakukan penelitian agar dapat menghasilkan suatu penelitian 

yang akurat. Selanjutnya uraian tentang telaah pustaka dimaksudkan untuk 

melihat kajian-kajian yang telah ada sebelumnya, sekaligus menampakkan 

orisinalitas penelitian penulis yang membedakan dengan penelitian 

sebelumnya. Terakhir, sistematika pembahasan dimaksudkan untuk 

melihat rasionalisasi dan korelasi keseluruhan bab. 

Bab kedua, melalui data-data yang telah dikumpulkan secara 

umum akan menjelaskan pengertian amṡāl kaitannya dengan balaghah 

secara umum. Meliputi, karakteristiknya, unsur-unsurnya, keragamannya, 

bentuk lafadz yang digunakannya dan diakhiri dengan pembahasan 



19 
 

 
 

mengenai urgensinya serta signifikansi keseluruhan terhadap penafsirna 

al-Qur‟an.  

Selanjutnya, pada bab ketiga, membahas secara rinci tentang kitab 

Tafsīr Baḥr al-‘Ulūm, yang meliputi pembahasan atas biografi muallif 

(pengarang), aktifitas intelektual yang termuat dalam karya-karyanya, 

masyāyikh (guru), murid, lingkungan sosial maupun kebudayaan yang 

melatar belakangi beliau untuk mengarang kitab Tafsīr Baḥr al-‘Ulūm. 

Pada bab ini penulis berusaha mendeskripsikan pemikiran Abū al-Laīṡ al-

Samarqandī sedemikian rupa untuk dapat ditinjau hasilnya terhadap 

penelitian selanjutnya. 

Bab keempat, merupakan analisa. Analisa tersebut terbentuk dari 

pandangan dan uraian Abū al-Laīṡ al-Samarqandī terhadap ayat-ayat yang 

mengandung amṡāl dalam kitabnya Tafsīr Baḥr ‘Ulūm. Semua ini akan 

dilacak melalui karya-karya beliau dalam bidang tafsir. Yakni tidak lain 

ialah kitab Tafsīr Baḥr al-‘Ulūm itu sendiri. Sedang tidak menutup 

kemungkinan juga diambil dari karya lain yang masih relevan terhadap 

penelitian ini.  

Terakhir, yakni pada bab kelima ialah penutup yang memaparkan 

beberapa kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini merupakan bentuk 

jawaban atas rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya 

sekaligus saran-saran terhadap kajian maupun penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan adanya penelitian atas serangkaian bab-bab 

yang telah dipaparkan dan sebagai jawaban dari beberapa rumusan 

masalah yang telah disusun sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa:  

Bentuk penafsiran Abū al-Laīṡ al-Samarqandī atas ayat-ayat yang 

mengandung amṡāl dalam kitab Tafsīr Baḥr al-’Ulūm ialah dengan 

mengumpulkan dua jenis sumber penafsiran yakni riwayat bi al-Ma’ṡūr 

al-Naqli dan bi al-Ra’yi al-Mamdūḥ. Dikatakan dengan al-Mamdūḥ sebab 

ilmu-ilmu atau pendapat yang  beliau masukkan mencakup kajian bahasa, 

nahwu, ṣaraf, i’rab, musytaq (asal kata), qirā’at, fiqih, wazan dan 

perbandingan). Namun ada juga pendapat lain yang mengatakan bahwa 

tafsir tersebut hanya menggunakan periwayatan bi al-Ma’ṡūr saja. 

Sebab penafsiran menggunakan dua jenis sumber, maka pertama 

dimulai dengan mencantumkan pendapat para sahabat dan tabi’in. 

Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan dalil ra’yu yang beliau ambil 

dari berbagai sumber ilmu, seperti: bahasa, nahwu, fiqih, dsb, atau bahkan 

pendapatnya sendiri. Meskipun tidak secara keseluruhan. Seperti dalam 

penafsiran Q.S al-Bāqarah [2]: 19, 21. Di mana beliau menjelaskan 
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penggunaan lafaẓ ّأ, kemudian pada ayat 21 membahas bentuk lafaẓ يا 

sebagai huruf ًذاء .  

Berdasarkan hal tersebut, maka bagi penulis kitab Tafsīr al-

Samarqandī al-Musammā Baḥr al-’Ulūm tergolong kitab tafsir yang 

memakai dua jenis penafsiran, dengan catatan bahwa sumber riwayat bi 

al-Ma’ṡūr lebih berjumlah banyak daripada sumber bi al-Ra’yi. 

Kendatipun terdapat pendapat yang menyatakan bahwa tafsir beliau hanya 

menggunakan bi al-Ma’ṡur, mungkin demikianlah alasannya.   

Selanjutnya, semua bentuk penafsiran yang berisi amṡāl beliau 

sampaikan secara ringkas. Dalam arti, satu bentuk ayat amṡal hanya 

memuat satu penjelasan perumpamaan. Seperti halnya mayoritas ulama 

tafsir masa lampau, Abū Laīṡ al-Samarqandī menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an terbatas hanya pada satu kesatuan utuh tanpa memperhatikan 

makna dari bagian demi bagian maṡal al-Qur’ān. Mereka membatasi 

makna yang dikandung oleh maṡal pada makna global yang dikandung 

oleh kesatuan susuna kata-katanya, sebab mereka tidak merasa perlu untuk 

menjadikannya fokus pada tujuan dalam memahami makna amṡāl al-

Qur’ān.  

Meskipun demikian, penafsiran yang disampaikan cukup  jelas 

serta didasarkan atas beberapa  sumber riwayat lain yang terkadang beliau 

mengambil dari pendapatnya sendiri. Misal dalam penafsiran Q.S al-
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Bāqarah   [2]: 20. Penjelasan Abū Laīṡ al-Samarqandī tentang cahaya kilat 

ynag menyilaukan mata orang-orang kafir.  

لْلَ تعالى : )يكاد البشق يخطف أبضصاسُن (, يعٌي ضْء البشق , يزُب ّيختلس بٌْسٍ 

لٌاس كفشٍ في أبصاسُن هي شذة ضْء البشق , فكزالك ًْس الإيواى هي الوٌافك يكاد يغشى على ا

سشٍ , حتى لا يعلوْا كفشٍ . ّلذ ليل : هعٌاٍ يكاد أى يظِش عليِن ًْس الإسلام , فيثبتْى على 

 رالك .... 

Kemudian, di sisi lain nampak bahwa setiap ayat yang berisi amṡāl 

tidak beliau jelaskan mengenai jenisnya, seperti amṡāl muṡarraḥaḥ, 

kaminah atau mursalah. Tetapi beliau lebih mengfokuskan pada sisi 

penafsiran dan pencarian makna yang terkandung serta tersimpan di setiap 

butiran lafadz-lafadznya. Hal ini dapat dimungkinkan, bahwa kajian 

terhadap amṡāl al-Qur’ān masih dalam tahapan pembentukan sebagai 

cabang dari ilmu balaghah dan belum terkonsepkan dengan sempurna, 

misal, hanya terbatas pada keterangan-keterangan kecil.   

Berbeda halnya dengan ulama penafsir kontemporer yang sudah 

maju pada saat ini. Mereka telah memiliki wawasan luas –yang mereka 

ambil pelajaran– baik dari ulama penafsir klasik juga modern. Salah 

satunya, yakni M. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya Tafsir al-Mishbah. 

Mereka lebih memperhatikan sisi pemahaman secara luas, menarik makna, 

hikmah dan pelajaran dari bagian demi bagian maṡal yang ditafsirkan serta 

menganalisisnya secara keseluruhan dengan tanpa meninggalkan susunan-
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susunannya. Sehingga dapat dimunculkan berbagai hasil penafsiran yang 

bermacam-macam sebagai pelengkap kebutuhan zaman.  

B. Saran-saran 

Setelah meneliti dan mengkaji bentuk penafsiran melalui kitab 

Tafsīr Baḥr al-‘Ulūm terhadap ayat-ayat amṡāl, maka penulis 

menyarankan agar penelitian ini tidak terhenti hanya sampai di sini. Untuk 

penelitian selanjutnya, penulis berharap agar dikaji dengan keilmuan yang 

lebih komprehensif, karena ilmu yang dimiliki penulis terkait penafsiran 

al-Qur’an masih kurang begitu konprehensif, sebab jika diteliti secara 

lebih lanjut akan begitu menarik, mengingat Tafsīr Baḥr al-‘Ulūm telah 

dikenal dikalangan masyarakat. Mereka mengkaji kitab-kitab yang telah 

dikarang oleh beliau, namun sangat minim sekali ditemukan sumber-

sumber yang membahas dan menjelaskan tentang biografi jati dirinya. 

Begitupula dengan kajian tentang amṡāl itu sendiri baik mengenai jenis 

dan macanya masih belum nampak dalam penafsiran beliau 

Demikianlah penelitian yang dapat dipersembahkan penulis 

tentang amṡāl al-Qur’ān dalam kitab Tafsir al-Samarqandī al-Musammā 

Baḥr al-‘Ulūm karya Abū al-Laīṡ al-Samarqandī. Penelitian ini tentu saja 

masih memiliki banyak kekurangan dan kelemahan dibandingkan luasnya 

kajian tafsir al-Qur’an. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan 

berbagai kritik dan saran konstruktif terkait perbaikan penelitian dan 
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refleksi yang lebih mendalam khususnya bagi penelitian ini dan umumnya 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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